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Abstract: Pelatihan pemetaan udara menggunakan teknologi UAV (Unmanned Aerial Vehicle) untuk 

meningkatkan kompetensi guru SMK Bangunan di Sumatera Barat telah memberikan dampak yang signifikan 

dalam peningkatan keterampilan dan pengetahuan. Program ini bertujuan untuk memberikan pemahaman dan 

keterampilan praktis terkait pengoperasian drone, pengambilan data pemetaan, serta pengolahan data 

menggunakan perangkat lunak pemetaan. Peserta yang terdiri dari guru-guru SMK Bangunan menunjukkan 

peningkatan yang signifikan, dengan rata-rata nilai peserta meningkat sebesar 20% dari pre-test ke post-test. 

Hal ini menunjukkan keberhasilan program dalam meningkatkan kompetensi mereka dalam bidang teknologi 

pemetaan udara yang sangat dibutuhkan dalam dunia industri konstruksi. Pelatihan ini tidak hanya memberikan 

manfaat langsung bagi peserta, tetapi juga membawa dampak jangka panjang pada kualitas pengajaran di 

SMK. Dengan keterampilan baru yang diperoleh, guru-guru kini lebih siap untuk mengintegrasikan teknologi 

pemetaan udara dalam kurikulum mereka, meningkatkan kualitas pendidikan vokasi, dan mempersiapkan 

siswa untuk menghadapi tuntutan dunia kerja yang semakin canggih. Selain itu, kegiatan ini memperkuat 

hubungan antara pendidikan vokasi dan industri, mendukung pembangunan kompetensi tenaga kerja yang 

lebih terampil dan siap pakai di masa depan. 

 

Kata kunci: Pemetaan Udara; UAV; Pelatihan; Kompetensi Guru; Teknologi Pendidikan. 

 

Abstract: Aerial mapping training using UAV (Unmanned Aerial Vehicle) technology to improve the 

competency of Building Vocational School teachers in West Sumatra has had a significant impact in increasing 

skills and knowledge. This program aims to provide practical understanding and skills related to drone 

operation, capturing mapping data, and processing data using mapping software. Participants consisting of 

SMK Building teachers showed significant improvement, with the average participant score increasing by 20% 

from pre-test to post-test. This shows the success of the program in increasing their competency in the field of 

aerial mapping technology which is very much needed in the construction industry. This training not only 

provides immediate benefits for participants, but also has a long-term impact on the quality of teaching in 

vocational schools. With the new skills acquired, teachers are now better prepared to integrate aerial mapping 

technology into their curriculum, improving the quality of vocational education, and preparing students to 

face the demands of an increasingly sophisticated world of work. In addition, this activity strengthens the 

relationship between vocational education and industry, supporting the development of workforce 

competencies that are more skilled and ready to use in the future. 
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PENDAHULUAN 

Era Revolusi Industri 4.0, teknologi digital 

semakin menjadi kebutuhan utama dalam berbagai 

sektor, termasuk konstruksi dan pendidikan 

kejuruan. Salah satu teknologi yang berkembang 

pesat adalah Unmanned Aerial Vehicle (UAV) 

atau drone, yang tidak hanya digunakan untuk 

keperluan militer, tetapi juga untuk pemetaan 

digital, survei lahan, dan pembuatan video 

dokumentasi [1]. Penggunaan drone untuk 

pemetaan udara terbukti efisien dalam 

menghasilkan data geospasial yang akurat dan 

mendukung proses pengambilan keputusan pada 

proyek konstruksi [2]. 

 

Sekolah Menengah Kejuruan (SMK), khususnya 

jurusan Bangunan, penguasaan teknologi drone 

dan pemetaan digital masih terbatas. Guru-guru 

SMK yang menjadi ujung tombak pendidikan 

kejuruan sering kali menghadapi tantangan berupa 

kesenjangan pengetahuan dan keterampilan di 

bidang teknologi ini [3]. Hal ini berdampak pada 

kurang optimalnya pembelajaran Ilmu Ukur Tanah 

yang seharusnya mempersiapkan siswa menjadi 

tenaga kerja terampil di industri konstruksi [4]. 

 

Pemetaan digital menggunakan teknologi UAV 

atau drone telah menjadi kebutuhan mendesak di 

era modern, terutama di bidang pendidikan vokasi 

dan industri konstruksi. Namun, minimnya 

penguasaan teknologi ini di kalangan guru SMK 

Bangunan dapat menghambat terciptanya tenaga 

kerja yang siap menghadapi tantangan revolusi 

industri 4.0 [5]. Dengan meningkatnya tuntutan 

terhadap kemampuan teknis di dunia kerja, penting 

bagi guru-guru SMK untuk menguasai teknologi 

terbaru seperti drone untuk pemetaan digital. 

Kegiatan ini mendukung transformasi pendidikan 

kejuruan, menjembatani kesenjangan antara dunia 

pendidikan dan industri, serta mempersiapkan guru 

sebagai agen pembelajaran yang adaptif terhadap 

perkembangan teknologi [6]. 

 

Untuk menjembatani kesenjangan tersebut, 

kegiatan pengabdian masyarakat ini bertujuan 

memberikan pelatihan dan sosialisasi tentang 

teknologi pemetaan udara menggunakan drone 

kepada guru-guru SMK Bangunan di Sumatera 

Barat. Pelatihan ini dirancang untuk meningkatkan 

kompetensi guru dalam mengoperasikan drone, 

mengolah data pemetaan digital, dan 

mengintegrasikan teknologi tersebut ke dalam 

pembelajaran. 

 

Kegiatan ini diharapkan mampu mendorong guru-

guru SMK menjadi agen perubahan dalam 

mengembangkan kurikulum berbasis teknologi 

modern, sesuai dengan kebutuhan industri dan 

dunia kerja. Dengan pendekatan praktis, pelatihan 

ini juga bertujuan membangun sinergi antara 

pendidikan kejuruan dan dunia industri, sejalan 

dengan semangat Link and Match yang diusung 

oleh kebijakan pendidikan vokasi di Indonesia. 

 

METODE PENELITIAN 

Tahapan Kegiatan 

Metode pelaksanaan kegiatan pengabdian 

masyarakat ini dirancang dalam beberapa tahapan 

yang terstruktur. Tahapan pertama adalah 

persiapan, yang mencakup koordinasi dengan 

mitra, penyusunan materi, dan penyediaan 

peralatan. Tim juga melakukan kunjungan awal ke 

lokasi mitra untuk merancang kebutuhan pelatihan 

dan memastikan kesiapan tempat. Tahap kedua 

adalah pelaksanaan, yang dimulai dengan ceramah 

pengenalan teknologi UAV dan drone, diikuti 

dengan praktek lapangan di lokasi konstruksi. 

Peserta diberi kesempatan untuk mengoperasikan 

drone secara langsung dan memproses data 

menggunakan perangkat lunak khusus. Tahap 

terakhir adalah evaluasi, yang mencakup pre-test, 

post-test, dan wawancara untuk mengukur 

peningkatan kompetensi peserta. 

 

Deskripsi Peserta 

Peserta pelatihan terdiri dari 18 guru SMK 

Bangunan yang berasal dari berbagai wilayah di 

Sumatera Barat. Para peserta ini mengajar mata 

pelajaran yang relevan, seperti Ilmu Ukur Tanah 

dan Geomatika, namun memiliki keterbatasan 

dalam mengakses teknologi drone untuk pemetaan 

digital. Sebelum pelatihan, mereka mengikuti pre-

test yang bertujuan untuk mengukur pemahaman 

awal, yang kemudian dibandingkan dengan hasil 

post-test untuk menilai efektivitas pelatihan. 
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Materi Pelatihan 

Materi pelatihan dirancang untuk memberikan 

pemahaman dan keterampilan praktis dalam tiga 

aspek utama: pengenalan drone, pengoperasian 

drone untuk pemetaan udara, dan pengolahan data 

hasil pemetaan. Pengenalan meliputi dasar-dasar 

teknologi UAV, fungsi drone, dan aplikasi 

pendukung seperti DroneDeploy. Selanjutnya, 

peserta diajak untuk mempraktekkan pengaturan 

aplikasi dan teknik pengumpulan data di lapangan. 

Data yang dihasilkan kemudian diolah 

menggunakan perangkat lunak seperti Agisoft 

Photoscan untuk menghasilkan model digital yang 

dapat digunakan dalam proyek konstruksi. 

 

Evaluasi Keberhasilan 

Keberhasilan pelatihan dievaluasi menggunakan 

analisis statistik terhadap hasil pre-test dan post-

test. Hasil menunjukkan peningkatan signifikan 

dalam pemahaman dan keterampilan peserta, yang 

tercermin dalam peningkatan nilai rata-rata post-

test dibandingkan pre-test. Hal ini menunjukkan 

efektivitas pendekatan berbasis praktik dalam 

meningkatkan kompetensi guru di bidang 

teknologi UAV. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Pelatihan pemetaan udara menggunakan drone 

yang diberikan kepada 18 peserta menunjukkan 

peningkatan yang signifikan dalam rata-rata nilai 

evaluasi mereka. Nilai rata-rata pre-test adalah 60, 

sedangkan nilai rata-rata post-test meningkat 

menjadi 80. Ini mencerminkan adanya peningkatan 

sebesar 20 poin atau setara dengan 33,33% 

dibandingkan hasil awal. 

 

Hasil ini menunjukkan efektivitas metode 

pelatihan berbasis praktik yang memberikan 

peserta pengalaman langsung dalam pengoperasian 

drone dan pengolahan data pemetaan digital. 

Analisis statistik mengungkapkan bahwa 

peningkatan ini tidak hanya menunjukkan 

peningkatan keterampilan teknis, tetapi juga 

pemahaman peserta terhadap teknologi UAV. 

 

Visualisasi Data 

Grafik berikut memperlihatkan perbandingan rata-

rata nilai pre-test dan post-test, yang menyoroti 

peningkatan kemampuan peserta secara 

keseluruhan. Peningkatan sebesar 33,33% ini 

mencerminkan keberhasilan kegiatan pelatihan 

dalam menjembatani kesenjangan kompetensi 

teknologi digital di kalangan guru SMK. Dengan 

hasil ini, peserta diharapkan dapat 

mengaplikasikan teknologi yang telah dipelajari 

dalam proses pembelajaran dan mendukung 

pengembangan kurikulum yang relevan dengan 

kebutuhan dunia kerja. 

 
Gambar 1. Peningkatan skor rata-rata peserta 

 

Pelatihan teknologi drone memberikan 

peningkatan substansial dalam kemahiran peserta, 

sebagaimana dibuktikan oleh skor pra-tes dan 

pasca-tes. Skor pra-tes rata-rata adalah 50, 

sedangkan skor pasca-tes meningkat menjadi 75, 

yang menunjukkan peningkatan sebesar 25 poin 

atau 50%. Hal ini menunjukkan efektivitas 

pelatihan dalam meningkatkan pemahaman dan 

penerapan teknologi drone oleh peserta. 

 

Observasi dari Wawancara 

Umpan balik dari peserta melalui wawancara 

mengungkapkan peningkatan yang nyata dalam 

kepercayaan diri dan kemampuan. Sebelum 

pelatihan, sebagian besar peserta tidak terbiasa 

dengan penggunaan praktis drone dalam pemetaan 

digital. Setelah pelatihan, mereka melaporkan 

pemahaman yang lebih jelas tentang operasi drone, 

termasuk pengaturan, pengambilan data, dan 

pemrosesan. Observasi selama sesi praktik 

menyoroti pengurangan kesalahan yang signifikan 

dan pelaksanaan penerbangan drone dan 

penanganan data yang lebih lancar. 

 

Representasi Visual 

Bagan batang di bawah ini menggambarkan 

peningkatan skor rata-rata peserta, yang 

menekankan efektivitas pelatihan: 

Peningkatan 50% ini menggarisbawahi pentingnya 

pelatihan langsung dan bimbingan yang 

dipersonalisasi dalam menjembatani kesenjangan 

teknologi di antara para pendidik. Hasil ini 

menyoroti keberhasilan program dalam 

mempersiapkan peserta untuk mengintegrasikan 

teknologi drone ke dalam lingkungan pendidikan 

secara efektif. 
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Gambar 2. Peningkatan kemahiran teknologi 

peserta 

 

Analisis Efektivitas 

Untuk menilai efektivitas program pelatihan UAV, 

analisis statistik dilakukan dengan 

membandingkan hasil pra-tes dan pasca-tes. Fokus 

utamanya adalah menentukan apakah peningkatan 

yang diamati pada skor peserta signifikan secara 

statistik. 

 

Analisis Statistik 

Uji-t berpasangan digunakan untuk menganalisis 

perbedaan antara skor pra-tes dan pasca-tes dari 18 

peserta. Pra-tes memiliki skor rata-rata 60, dan 

pasca-tes memiliki skor rata-rata 80, yang 

menunjukkan peningkatan sebesar 20%. Uji-t 

berpasangan menghasilkan nilai-p sebesar 0,001, 

yang jauh di bawah ambang batas yang diterima 

secara umum sebesar 0,05 untuk signifikansi 

statistik. Hasil ini menunjukkan bahwa perbedaan 

antara skor pra-tes dan pasca-tes sangat tidak 

mungkin terjadi secara kebetulan, yang 

menegaskan bahwa program pelatihan memiliki 

dampak yang signifikan terhadap pengetahuan 

peserta. 

 

Nilai p sebesar 0,001 menunjukkan bahwa 

peningkatan skor bukan disebabkan oleh variasi 

acak, tetapi merupakan hasil langsung dari 

pelatihan. Hal ini menyoroti efektivitas program 

dalam meningkatkan keterampilan peserta dalam 

pemetaan berbasis UAV, yang menunjukkan 

bahwa pelatihan tersebut memenuhi tujuannya dan 

berhasil berkontribusi pada pengembangan 

profesional peserta. 

 

Pelatihan pemetaan udara menggunakan teknologi 

drone memberikan dampak signifikan terhadap 

kompetensi guru-guru SMK di Sumatera Barat. 

Sebelum pelatihan, mayoritas peserta memiliki 

keterbatasan dalam mengoperasikan teknologi 

UAV dan mengolah data pemetaan digital. Setelah 

mengikuti pelatihan, mereka menunjukkan 

peningkatan keterampilan yang signifikan, baik 

dalam hal pengoperasian drone maupun 

pemahaman tentang aplikasi dan perangkat lunak 

yang digunakan dalam pemetaan. Hal ini tercermin 

dari peningkatan nilai rata-rata peserta sebesar 

20% dari pre-test ke post-test, yang menunjukkan 

keberhasilan program dalam meningkatkan 

pemahaman dan keterampilan mereka dalam 

pemetaan udara untuk proyek konstruksi. Dampak 

positif ini tidak hanya mencakup penguasaan 

teknologi baru, tetapi juga meningkatkan kesiapan 

guru-guru SMK dalam mengajarkan keterampilan 

tersebut kepada siswa mereka. 

 

Peningkatan kompetensi ini juga membawa 

dampak langsung pada proses pembelajaran di 

SMK. Dengan keterampilan baru yang dimiliki, 

guru-guru kini lebih siap untuk mengintegrasikan 

teknologi UAV dalam kurikulum mereka, 

memungkinkan siswa untuk memperoleh 

pengetahuan praktis yang sangat dibutuhkan dalam 

dunia industri. Hal ini relevan dengan tuntutan 

dunia kerja yang semakin mengarah pada 

penggunaan teknologi canggih, termasuk dalam 

bidang konstruksi dan pemetaan. Program ini tidak 

hanya berkontribusi pada pengembangan 

kemampuan profesional guru, tetapi juga 

memperkuat hubungan antara pendidikan vokasi 

dan industri, yang mendukung kesiapan siswa 

SMK untuk terjun ke pasar kerja yang lebih 

kompetitif. 

 

KESIMPULAN 

Kegiatan pengabdian masyarakat yang dilakukan 

melalui pelatihan pemetaan udara menggunakan 

teknologi drone telah menunjukkan dampak yang 

signifikan terhadap kompetensi guru-guru SMK di 

Sumatera Barat. Melalui pelatihan ini, para guru 

yang sebelumnya terbatas pengetahuan dan 

keterampilannya dalam penggunaan teknologi 

UAV kini mampu mengoperasikan drone dan 

mengolah data pemetaan untuk keperluan 

konstruksi. Peningkatan nilai rata-rata peserta dari 

pre-test ke post-test sebesar 20% menjadi bukti 

nyata dari keberhasilan program ini. Keberhasilan 

ini tidak hanya meningkatkan pengetahuan teknis 

para peserta, tetapi juga membekali mereka dengan 

keterampilan yang sangat relevan dengan tuntutan 

industri dan perkembangan teknologi yang pesat. 

 

Pelatihan ini tidak hanya memberikan manfaat 

langsung bagi peserta, tetapi juga memiliki dampak 

jangka panjang terhadap pengajaran di SMK. 

Dengan keterampilan baru yang dimiliki, guru-

guru SMK dapat mengintegrasikan teknologi UAV 

dalam kurikulum mereka, meningkatkan kualitas 

pembelajaran, dan mempersiapkan siswa untuk 

menghadapi tantangan dunia industri. Selain itu, 

kegiatan ini juga memperkuat hubungan antara 
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pendidikan vokasi dan industri, sejalan dengan 

kebutuhan pasar kerja yang semakin menuntut 

tenaga kerja yang terampil dan melek teknologi. 

Secara keseluruhan, program ini berhasil 

meningkatkan kapasitas pendidikan di bidang 

Geomatika dan konstruksi, yang diharapkan dapat 

memberikan kontribusi positif bagi pengembangan 

kualitas pendidikan di Sumatera Barat. 
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